Terakreditasi SINTA Peringkat 2
Surat Keputusan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Ristek Dikti No. 10/E/KPT/2019
masa berlaku mulai Vol. 1 No. 1 tahun 2017 s.d Vol. 5 No. 3 tahun 2021

Terbit online pada laman web jurnal: http://jurnal.iaii.or.id

JURNAL RESTI

(Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi)
Vol. 4 No. 6 (2020) 1052 — 1057 ISSN Media Elektronik: 2580-0760

Analisa Morfologi Dilasi untuk Perbaikan Kualitas Citra Deteksi Tepi pada
Pola Batik Menggunakan Operator Prewitt dan Laplacian of Gaussian

M. Abrar Masril, Refli Noviardi?
Teknik Komputer, Teknologi Informasi, Institut Teknologi Batam
2Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Institut Teknologi Batam
ltabrar@iteba.ac.id, 2reflinoviardi@gmail.com

Abstract

The purpose of improving the image quality of the edge detection of this batik pattern is to improve the display aspects of the
edge detection results using several existing edge detection operators. This research, the method used is the Prewitt and
Laplacian of Gaussian operators for edge detection of batik pattern. Therefore we need a method to improve the quality of
edge detection images, the method used in this study is morphologi dilation. The results of testing the improvement of image
quality using 10 batik patterns, resulting in an accuracy level on Laplacian of Gaussian operators is 80% and for Prewitt
operators is 60%. In the process of improving the edge detection quality, Morphology Dilation can connect broken edges using
structuring elements. therefore it can improve the quality of edge images.

Keywords: Prewitt Operator, Laplacian of Gaussian Operator, Morphological Dilation.

Abstrak

Tujuan dari perbaikan kualitas citra deteksi tepi pola batik ini adalah memperbaiki aspek tampilan dari hasil deteksi tepi
menggunakan beberapa operator deteksi tepi yang ada. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah operator Prewitt dan
Laplacian of Gaussian untuk deteksi tepi pola batik. Oleh karena itu diperlukan sebuah metode untuk meningkatkan kualitas
citra deteksi tepi, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Morphological Dilation. Hasil pengujian perbaikan
kualitas citra menggunakan 10 pola batik, menghasilkan tingkat akurasi pada operator Laplacian of Gaussian adalah 80% dan
untuk operator Prewitt adalah 60%. Pada saat terjadinya proses perbaikan kualitas deteksi tepi, Morphological Dilation bisa
menyambung tepi yang putus menggunakan structuring element. sehingga dapat meningkatkan kualitas citra tepi.

Kata kunci: Operator Prewitt, Operator Laplacian of Gaussian, Morfologi Dilasi.

Rahman, dkk (2017) Morfologi Dilasi yang diterapkan
pada radar (PPI) dapat meningkatkan kualitas ektraksi
citra radar, sehingga mengurangi hilangnya objek ketika
dilacak oleh radar (PPI) [1]. Sigh, dkk (2016) proses
identifkasi wajah dan ektraksi mata menggunakan
operator  Sobel dan  Morphological  Dilation
menggunakan gambar yang ada didalam database

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informatika begitu cepat. Ada
beberapa cabang ilmu salah satunya adalah pengolahan
citra digital. Pengolahan citra digital memiliki beberapa
ilmu yang berkaitan yaitu Grafika Komputer,
Pengolahan Citra, dan Pengenalan Pola. Pada
pembahasan artikel ini akan membahas pengolahan

citra, pengolahan citra adalah proses perbaikan kualitas
citra menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Pada penelitian ini akan menguji hasil perbaikan kualitas
citra deteksi tepi motif batik menggunakan
Morphological Dilation pada operator Prewitt dan
operator Laplacian of Gaussian. Beberapa penelitian
menggunakan Morphological Operation antara lain:

sebanyak 120, 75, 40 dari IMM dan FEI menghasikan
tingkat akurasi identifikasi wajah 100%, 100%, 97,5%
dan tingkat akurasi ektraksi mata 92,50%, 90,66%,
92,50% [2]. Jhon, dkk (2017) pada saat medeteksi plat
nomor kendaraan fungsi Morhological Dilation adalah
untuk menghilangkan objek kecil yang ada di sekeliling
plat nomor dan menghubungkan hasil dari deteksi tepi
yang terputus [3]. Risha, dkk (2016) proses mendeteksi
objek yang bergerak hasilnya terdapat derau, untuk
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menghilangkan derau menggunakan Morphological
Dilation [4]. Youquan, dkk (2011) pada proses
mendeteksi jalan yang retak Mophological Dilation
metode ini dapat menekan noise juga akurat
mengekstrak tepi gambar, dan juga dapat memperbaiki
kerusakan tepi gambar akibat pengurangan noise. Hasil
percobaan meningkatkan akurasi dari deteksi sistem [5].

2. Metode Penelitian

Proses perbaikan kualitas citra deteksi tepi motif batik
ini meliputi beberapa langkah antara lain: input citra,
proses konversi grayscale, proses deteksi tepi
menggunakan operator Prewitt dan Laplacian of
Gaussian, proses perbaikan citra oleh Mophological
Operation, hasil pengujian, dan terakhir menghitung
tingkat akurasi.

2.1. Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja ini adalah proses dari tahapan untuk
menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini.
Adapun kerangka kerja penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Input Citra
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
2.2. Input Citra

Pada tahap ini citra batik akan diinputkan pada
MATLAB versi R2015B.

2.3. Konversi Grayscale

Ada beberapa jenis citra digital diantaranya seperti citra
bewarna, citra abu-abu, dan citra biner. Cara untuk
merepresentasikan warna suatu gambar adalah

menggunakan citra RGB. Pada citra RGB, piksel
diwakili dengan tiga kanal yaitu merah, hijau, dan biru
untuk setiap piksel. Ketika citra RGB dikonversikan
menjadi citra abu-abu dengan menghitung nilai
intensitas dengan rentang nilai 0-255[6]. Proses konversi
citra batik menjadi grayscale dapat menggunakan rumus
1:

x = 0.289R + 0.587G + 0.114B (1)

Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma proses
konversi citra batik menjadi grayscale:

Program Grayscale

Input: 7mg
output:img .
Initialization 7, gray

i = imread(‘img.jpg’);
gray = rgb2gray(i);

2.4. Operator Prewitt

Operator ~ Prewitt  merupakan  operator  yang
menggunakan dua kernel Gx dan Gy untuk memindai
arah horizontal dan vertikal. Operator ini menggunakan
kernel 3 x 3 untuk menghitung perkiraan nilai dari arah
horizontal dan vertikal. Berikut adalah bentuk kernel Gx
dan Gy seperti Gambar 2 [7].

Gx Gy
-1 10 1 1 1 1
-1 10 1 0
-1 10 1 -1]1-11-1

Gambar 2. Operator Prewitt Gx dan Gy

Untuk mendeteksi lebih banyak arah tepi, sebuah
template operator Prewitt diusulkan menghitung dari 8
arah seperti pada Gambar 3 [8].

Proses menghitung magnitudo gradien (G) dapat
menggunakan rumus 2.

G =G+ G =|G|+]|G)] )
Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma proses
deteksi tepi operator Prewitt:

Program Prewitt

Input:7mg (Citra Gray)
output: 7mg .
Initialization 7g, Gx, Gy ,Ix, Iy, Iedge

Ig = imread (‘img.jpg’);

Gx =[-101; -101; -10 1];
Gy =[-1-1-1; 000; 111];
IX = conv2(double(Ig), double(Gx), ‘same’);
Iy = conv2(double(Ig), double(Gy), ‘same’);
Iedge = sqrt(Ix. A2 + 1Iy.A2);
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Gambar 3. Template dengan Arah yang Berbeda

2.4. Operator Laplacian of Gaussian

Laplacian adalah ukuran isotropic 2-D dari turunan
suatu gambar. Laplacian sering digunakan pada gambar
yang dihaluskan menggunakan Gaussian filter untuk
mengurangi sensitivitas terhadap derau. Detektor ini
menemukan tepi dengan mencari zero crossing setelah
memfilter f(x,y) dengan filter Laplacian of Gaussian.
Dalam metode ini Gaussian filter dikombinasikan
dengan Laplacian untuk memecah gambar dimana
intensitasnya bervariasi untuk mendeteksi tepi secara
efektif. Kernel yang sering digunakan adalah seperti
Gambar 4 [9].

-1 |2 - I |1 |
1 |14 |2 I |8 |1
- ]2 - I |1 |

Gix Gy

Gambar 4. Kernel turunan

Untuk gambar f(x,y) operator Laplacian
didefinisikan seperti pada rumus 3 [10].

dapat
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Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma proses
deteksi tepi operator Laplacian of Gaussian:

Program Laplacian of Gaussian

Input:img (Citra Gray)
output: img )
Initialization 7g, G, Iedge

Ig = imread (‘img.jpg’);

G=1[-1-1-1; -18 -1; -1 -1 -1];

Iedge = conv2(doub1e(Igj, double(G), ‘same’);

2.5. Mathematics Morphologi

Matematika Morfologi adalah suatu proses pendekatan
berdasarkan bentuk topologi dan geometri yang
digunakan untuk melakukan analisis pada gambar dan
telah menjadi metode yang sangat berguna untuk
mengekstrak struktur dan bentuk geometri pada gambar.
Operasi  morfologi adalah operasi umum yang
diterapkan citra biner (hitam dan putih) untuk mengubah
struktur bentuk objek yang terkandung dalam gambar.
Selain diterapkan pada citra biner, sebenarnya, operasi
morfologi juga dapat digunakan pada citra grayscale.
Dua operasi dasar dalam proses matematika morfologi
adalah dilasi dan erosi [10].

Pemrosesan citra morfologi dilakukan dengan cara
tmeneruskan structuring element ke gambar. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi tentang bentuk
gambar dengan menyesuaikan bentuk dan ukuran

structuring element. Structuring element sering disebut
juga sebagai topeng pada image processing. Strel
memiliki sebuah titik poros (juga dikenal sebagai titik
asal). Titik asal ditandai dengan titik hitam. Strel
memiliki dua buah komponen kunci yaitu bentuk dan
ukuran, keduanya sangat mempengaruhi proses operasi
morfologi. Bentuk dari structuring element seperti pada
Gambar 5 [11].

Gambar 5. Structuring Element

Efek dari structuring element pada operasi dilasi dapat
melebarkan objek ,sedangkan pada operasi erosi
menipiskan objek.

2.6. Morphological Dilation

Dilasi adalah proses menambahkan piksel yang bernilai
(0) menjadi bagian dari piksel yang bernilai (1),
berdasarkan structuring element yang digunakan.
Implementasi proses dilasi dapat menggunakan rumus 5
[12].

D(AS)=A®S (5)
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Proses penambahan gambar A dengan structuring
element seperti Gambar 6 [13].
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Gambar 6. Proses Morphologi Dilation

Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma
Morphologi Dilation:

proses

Program Dilation

Input:img (Citra tepi)
Output: 7/mg . .
Initialization 7g, Se =

[11;11], Di

Di = imdilate(ig,Se);

2.7. Akurasi

Proses menghitung tingkat akurasi hasil perbaikan
kualitas citra dapat menggunakan rumus 6.

__ jumlah hasil yang akurat

X X 100%

(6)

jumlah data

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan untuk uji sampel adalah 10 citra
motif batik. Berikut ini adalah contoh data yang akan di
uji seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Citra Batik

Resolusi
1800 x 1200 px

Gambar

Berikut ini adalah tahapan untuk perbaikan kualitas citra
deteksi tepi motif batik:

3.1 Konversi Grayscale

Proses konversi ini bertujuan mengubah citra batik
menjadi citra abu-abu. Hasil dari proses grayscale dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Konversi Grayscale

Citra Awal Grayscale

3.2 Deteksi Tepi Operator Prewitt

Proses mendeteksi tepi motif batik menggunakan
operator Prewitt, berikut ini adalah hasil dari deteksi tepi
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Deteksi Tepi Prewitt

No Citra Awal Prewitt

3.3 Deteksi Tepi Operator Laplacian of Gaussian

Proses mendeteksi tepi motif batik menggunakan
operator Laplacian of Gaussian, berikut ini adalah hasil
dari deteksi tepi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Deteksi Tepi Laplacian of Gaussian

No Citra Awal Laplacian of Gaussian

3.4 Morphologi Dilation

Hasil proses perbaikan kualitasi citra deteksi tepi motif
batik pada operator Prewitt menggunakan Morphologi
Dilation dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Morphologi Dilation

No Citra Awal Morphologi Dilation

Hasil proses perbaikan kualitasi citra deteksi tepi motif
batik pada operator Laplacian of Gaussian
menggunakan Morphologi Dilation dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Morphologi Dilation

Citra Awal Morphologi Dilation

3.4 Akurasi

No
1
2

Dari hasil uji coba maka kita dapat melihat hasil
perbandingan tingkat akurasi masing-masing operator
setelah dilakukan perbaikan kualitas citra deteksi tepi.
Hasil uji coba 10 gambar motif batik setelah dilakukan
perbaikan kualitas citra deteksi tepi pada operator
Prewitt dapat dilihat seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Coba Operator Prewiit

No  Baik ' sedan
1 Citra 1 8.043 + 04 3.495 + 05
2 Citra 2 1.014 + 05 4.00 + 05
3 Citra 3 6.054 + 04 3.039 + 05
4 Citra 4 7177 + 04 3.537 + 05
5 Citra5 9.043 + 04 4.034 + 05
6 Citra 6 6.872 + 04 3.161 + 05
7 Citra7 6.015 + 04 3.127 + 05
8 Citra 8 6.79 + 04 3.349 + 05
9 Citra9 7.478 + 04 3.484 + 05

10 Citra 10 4.21+04 1.667 + 05

Dari hasil uji coba pada Tabel 6 dapat diambil sebuah
kesimpulan histogram sesudah perbaikan kualitas citra
nilai < 3.349 + 05 menunjukkan hasil yang kurang
akurat sehingga diperoleh hasil akurasi sebagai berikut:

_ jumlah hasil yang akurat

x 1009
jumlah data %

6
— X 100% = 609
10 % %

Hasil uji coba 10 gambar motif batik setelah dilakukan
perbaikan kualitas citra deteksi tepi pada operator
Laplacian of Gaussian dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Coba Operator LoG

No  maik TR et
1 Citral 1.413 + 05 5.728 + 05
2 Citra 2 1.15+05 4.437 + 05
3 Citra 3 1.804 + 05 7.844 + 05
4 Citra 4 1.216 + 05 5.045 + 05
5 Citras 18.99 + 05 7.481 + 05
6 Citra 6 1.293 + 05 5.57 + 05
7 Citra7 1.884 + 05 7.801 + 05
8 Citra 8 1.711+05 7.313+05
9 Citra 9 1.18 + 05 5.024 + 05
10 Citra 10 5.971 + 04 2.262 + 05

Dari hasil uji coba pada Tabel 8 dapat diambil sebuah
kesimpulan histogram sesudah perbaikan kualitas citra
nilai < 5.024 + 05 menunjukkan hasil yang kurang
akurat sehingga diperoleh hasil akurasi sebagai berikut:

_ jumlah hasil yang akurat

x 1009
jumlah data %

8
— X 100% = 809
10 % %

Hasil pengujian perbaikan kualitas citra pada operator
Prewitt dan Laplacian of Gaussian, maka didapat
tingkat perbandingan akurasi seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Coba Operator Prewitt dan LoG

Hasil Yang .

Operator Data Akurat Akurasi
Prewitt 10 6 60%
LoG 10 8 80%

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu tingkat akurasi perbaikan
kualitas citra deteksi tepi pada operator Prewitt dan
Laplacian of Gaussian menunjukkan bahwa operator
Laplacian of Gaussian menghasilkan akurasi yang
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sangat tinggi yaitu 80% sedangkan operator Prewitt
akurasinya sebesar 60%. Pada saat proses perbaikan
kualitas deteksi tepi Morphologi Dilation mampu
menyambung tepi yang putus sehingga dapat
meningkatkan kualitas citra tepi.
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